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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA 

 

 

3.1 Profil Sekolah 

3.1.1 Sejarah singkat SMKN 1 Rancabali 

Pada tahun 2013, atas permintaan masyarakat, Pemerintah Kabupaten 

Bandung membuka Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang bernama SMKN 1 

Rancabali di daerah terpencil, yakni desa Cipelah, Kecamatan Rancabali Kabupaten 

Bandung yang berbatasan dengan Cianjur Selatan. Pada awalnya sekolah ini 

membuka Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH), dengan 

siswa awal berjumlah 23 orang. Sekolah ini awalnya menginduk ke SMKN 3 

Baleendah hingga awal tahun 2019 menjadi sekolah mandiri.  

Alasan dibukanya jurusan ATPH ini dikarenakan wilayah Cipelah merupakan 

wilayah geografis yang sesuai dengan pertanian dan banyaknya masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani. Sejak didirikan, sekolah ini sudah menjadi sekolah negeri 

namun baru mendapatkan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) pada 01 

Oktober 2014. 

Pada tahun 2015, SMKN 1 Rancabali mendapatkan bantuan dari pemerintah 

berupa peralatan pertanian, seperti traktor dan sprayer. Sejak didirikan, SMKN 1 

Rancabali menempati bangunan SMP bantuan dari Australia (Ausaid), namun tidak 

dipergunakan karena pindah ke lokasi yang berbeda. 

Pada tahun 2018, karena lokasi sekolah yang berada di Cipelah ini dianggap 

tidak berkembang, akhirnya Kepala Sekolah yang menjabat saat itu mengajukan 
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untuk pembukaan Kampus 2 SMKN 1 Rancabali di Desa Alamendah Kecamatan 

Rancabali. Pembukaan Kampus 2 di Desa Alamendah ini juga dikarenakan belum 

adanya Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat di daerah tersebut, padahal setiap 

tahunnya terdapat banyak lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang siap 

melanjutkan pendidikannya ke jenjang SMA sederajat. Dengan diberlakukannya 

sistem zonasi pada tahun ajaran 2018/2019, membuat banyak siswa lulusan SMP 

yang berada di kecamatan Rancabali tidak dapat melanjutkan sekolah di SMA 

terdekat karena berada di Kecamatan Ciwidey. Pada awalnya Kampus 2 SMKN 1 

Rancabali dibuka dengan 2 jurusan yaitu Perhotelan (PHT) dan Tata Boga (TB), 

namun dikarenakan kurangnya siswa jurusan TB akhirnya dialihkan kejurusan PHT.  

Pada tahun 2018 atau awal pendirian SMKN 1 Rancabali Kampus 2, 

dikarenakan belum memiliki gedung sendiri, Kampus 2 ini beroperasi dengan 

meminjam bangunan SMPN 1 Rancabali selama 3 minggu, lalu pindah ke Gedung 

SDN 4 Barutunggul dan menetap selama kurang lebih 5 minggu, sebelum akhirnya 

mengontrak bangunan milik Mesjid Agung Desa Alamendah yang berlokasi di 

Desa Barutunggul. Sampai saat ini dikarenakan sulitnya mendapatkan lokasi yang 

berada di zona kuning (zona diperbolehkannya pendirian sekolah), kampus 2 ini 

masih menempati bangunan milik Mesjid Agung Desa Alamendah. 

Pada tahun 2019 akhirnya SMKN 1 Rancabali dapat menjadi sekolah 

mandiri seutuhnya dan dapat menyelenggarakan Ujian Nasional Basis Komputer 

(UN-BK) di sekolah sendiri, setelah pada tahun sebelumnya murid kelas 3 harus 

mengikuti ujian di SMKN 3 Baleendah. Pada tahun ajaran baru 2019-2020 akhirnya 

Jurusan Tata Boga dapat beroperasi dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang. 

Dikarenakan kurangnya ruangan milik Mesjid Agung Desa Alamendah, SMKN 1 
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Rancabali akhirnya mendapatkan bantuan gedung dari SDN 3 Barutunggul yang 

dialokasikan untuk penggunaan kelas 10 jurusan Tata Boga. 

 

A. Program Keahlian/Kompetensi Keahlian yang dibuka 

Program keahlian/ kompetensi yang telah ada di SMK Negeri 1 Rancabali, 

sebagai berikut: 

1.  Bidang Studi Keahlian 

Program Studi Keahlian 

Kompetensi Keahlian 

: 

: 

: 

Agribisnis dan Agroteknologi 

Agribisnis Produksi Tanaman 

Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 

 

2. Bidang Studi Keahlian 

Program Studi Keahlian 

Kompetensi Keahlian 

 

3.   Bidang Studi Keahlian 

Program Studi Keahlian 

Kompetensi Keahlian 

 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Pariwisata 

Perhotelan dan Jasa Pariwisata 

Perhotelan 

 

Pariwisata 

Kuliner 

Tata Boga 
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B. Kondisi Sekolah 

1. SMKN 1 Rancabali Kampus 1 

a. Identitas Sekolah 

Provinsi : Jawa Barat 

Kabupaten : Kabupaten Bandung 

Nama  : SMKN 1 Rancabali 

NPSN / NSS : 69883580 

Jenjang Pendidikan : SMK 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat : JL. Pahlawan 

RT/RW : 1/3 

Desa/Kelurahan : Cipelah 

Kode pos : 40973 

Kecamatan : Rancabali 

Lintang/Bujur : -7.1886614/ 107.2803391 

Luas Tanah Milik : 0 m2 

Luas Tanah Bukan Milik : 500 m2 

SK Pendirian Sekolah : 421-3/2779-Disdikbud 

Tgl SK Pendirian : 2014-10-01 

SK Izin Operasional : 421-3/2779-Disdikbud 

Tgl SK Izin Operasional : 2014-10-01 

Sumber / Daya Listrik : PLN / 450w 

Akses Internet : Tidak ada 

Nomor Telepon : - 
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Nomor Faksimile : - 

Email : smkncipelahkabbandung@gmail.com 

Website : - 

 

2. SMKN 1 Rancabali Kampus 2 

a. Identitas Sekolah 

Provinsi : Jawa Barat 

Kabupaten : Kabupaten Bandung 

Nama  : SMKN 1 Rancabali 

NPSN / NSS : 69883580 

Jenjang Pendidikan : SMK 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat : Jl. sinapeul 

RT/RW : 1/3 

Desa/Kelurahan : Alamendah 

Kode pos : 40973 

Kecamatan : Rancabali 

Lintang/Bujur : -7.1310294 / 107.4183498 

Luas Tanah Milik : 0 m2 

Luas Tanah Bukan Milik : 200 m2 

SK Pendirian Sekolah : 421-3/2779-Disdikbud 

Tgl SK Pendirian : 2014-10-01 

SK Izin Operasional : 421-3/2779-Disdikbud 

Tgl SK Izin Operasional : 2014-10-01 

mailto:smkncipelahkabbandung@gmail.com
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Sumber / Daya Listrik : PLN / 450w 

Akses Internet : Ada 

Nomor Telepon : - 

Nomor Faksimile : - 

Email : smkncipelahkabbandung@gmail.com 

Website : - 

 

3.1.2 Visi dan Misi 

Visi 

Terwujudnya SMK Negeri 1 Rancabali, yang mampu menghasilkan lulusan 

yang agamis, berkepribadian luhur, mandiri, profesional di bidangnya, serta 

berwawasan global. 

 

Misi 

1. Meningkatkan kualitas sumber daya yang beriman dan bertakwa. 

2. Berorientasi pada pengembangan iptek. 

3. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan yang berkelanjutan 

dalam pembangunan. 

4. Menyediakan layanan pendidikan yang bermutu untuk menciptakan 

tenaga kerja level menengah yang terampil kreatif dan mandiri dan 

berdaya saing. 

 

 

 

mailto:smkncipelahkabbandung@gmail.com
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3.1.3 Tujuan 

1. Terwujudnya pelayanan prima yang profesional 

2. Terlaksananya PBM berkualitas yang efektif dan efisien. 

3. Meningkatan kompetensi SDM yang berkualitas dan profesional 

4. Terpenuhinya sarana dan prasarana yang memadai 

5. Tercetaknya siswa yang mampu mengembangkan diri, mengisi 

lapangan pekerjaan maupun melanjutkan ke pendidikan yang lebih 

tinggi serta memiliki kepedulian tinggi dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan. 

 

3.1.4 Struktur Organisasi SMKN 1 Rancabali 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi SMKN 1 Rancabali 
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3.2 Uraian Praktik Kerja 

Tugas kerja praktik yang dilaksanakan di SMKN 1 Rancabali ini dimulai 

dari tanggal 26 Juli 2018 sampai Oktober 2018. Setiap minggu disusun agenda 

atau project planning mulai dari proses pengumpulan data hingga penulisan 

laporan kerja praktik. 

Agenda pada minggu pertama ialah proses perkenalan dengan para staf/guru 

dan siswa SMKN 1 Rancabali, kemudian identifikasi peran serta tugas. 

Perkenalan ini dilakukan mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru-

guru, staf tata usaha, dan siswa kelas 10 PHT. Adapun peran serta tugas penulis 

selama magang adalah menjadi pengajar Bahasa Jepang dan kepariwisataan, serta 

mengisi posisi sebagai guru piket harian. 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan selama program PKL adalah sebagai 

berikut: 

HARI DAN TANGGAL PERINCIAN KEGIATAN 

Kamis, 26 Juli 2018 

- Perkenalan  

- Menyampaikan isi silabus & Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Senin, 30 Juli 2018 

- Memperkenalkan materi pelajaran pertama 

Aisatsu: salam pertemuan dan salam 

perpisahan 

- Memperkenalkan tulisan Hiragana  
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 “あ―こ” 

Selasa, 31 Juli 2018 - Piket 

Rabu, 01 Agustus 2018 - Piket 

Kamis, 02 Agustus 2018 

- Memperkenalkan materi industri 

pariwisata 

- Berbagi pengalaman bekerja di industri 

pariwisata (Hotel) 

Jum’at, 03 Agustus 2018 

- Piket 

- Mengisi jam kosong dengan 

memperkenalkan materi Sanitasi, Hygiene 

dan Keselamatan Kerja (SHKK) 

Senin, 06 Agustus 2018 

- Memperkenalkan materi pelajaran pertama 

Aisatsu: terima kasih, permintaan maaf & 

meminta izin 

- Hiragana “さ-と” 

Rabu, 08 Agustus 2018 - Piket  

Kamis, 09 Agustus 2018 
- Kepariwisataan: pengertian pariwisata dan 

klasifikasi industri pariwisata 

Senin, 13 Agustus 2018 

- Memperkenalkan materi pelajaran pertama 

Aisatsu: instruksi di dalam kelas 

- Hiragana “ま-の” 
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Rabu, 15 Agustus 2018 - Piket  

Kamis, 16 Agustus 2018 
- Kepariwisataan: elemen industri 

pariwisata 

Senin, 20 Agustus 2018 

- Bahasa Jepang: review materi Aisatsu dan 

Hiragana 

- Hiragana “は‐ん” 

Rabu, 22 Agustus 2018 - Piket 

Kamis, 23 Agustus 2018 
- Kepariwisataan: karakteristik wisatawan 

(bagian 1)  

Senin, 27 Agustus 2018 
- Bahasa Jepang : ulangan harian 1 materi 

Aisatsu 

Rabu, 29 Agustus 2018 - Piket  

Kamis, 30 Agustus 2018 
- Kepariwisataan: karakteristik wisatawan 

(bagian 2) 

Senin, 03 September 2018 

- Memperkenalkan materi pelajaran kedua: 

Jiko Shoukai 

- Remedial Ulangan harian 1 

Rabu, 05 September 2018 

- Piket 

- Mengisi jam kosong dengan memberikan 

materi SHKK 

Kamis, 06 September 2018 - Kepariwisataan: Sejarah Pariwisata 
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Senin, 10 September 2018 

- Memperkenalkan pola kalimat: ～ は ～ 

です。 

- Siswa mempraktikkan cara untuk 

memperkenalkan diri sendiri dan orang 

lain dalam Bahasa Jepang 

Rabu, 12 September 2018 - Piket  

Senin, 18 September 2018 

- Memperkenalkan bilangan dalam bahasa 

Jepang 

- Memperkenalkan pola kalimat: ～ は ～ 

では ありません。 

Rabu, 20 September 2018 - Piket  

Senin, 24 September 2018 

- Memperkenalkan pola kalimat: ～ は ～ 

ではか。 

- Latihan penggunaan pola kalimat 

Rabu, 26 September 2018 - Piket 

Senin, 01 Oktober 2018 - Ulangan Harian 2 bahasa Jepang 

Rabu, 03 Oktober 2018 - Piket 

Senin, 08 Oktober 2018 - Review materi Aisatsu & Jiko Shoukai 

Rabu, 10 Oktober 2018 - Piket 

Senin, 15 Oktober 2018 Penilaian Tengah Semester 
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Rabu, 17 Oktober 2018 

Hari terakhir pelaksanaan praktik kerja 

lapangan 

Tabel 3.1 Uraian kegiatan praktik kerja 

Adapun pembelajaran yang didapatkan oleh penulis selama pelaksanaan PKL, yaitu 

menambah wawasan dalam kemampuan mengajarkan kembali apa yang telah 

penulis pelajari selama kuliah. Selama pelaksanaan kegiatan PKL ini juga terdapat 

beberapa hambatan yang terjadi, seperti kurangnya wawasan dan pengetahuan 

penulis dalam dunia pendidikan, serta kurangnya pembelajaran Bahasa asing bagi 

siswa saat berada di jenjang pendidikan SMP yang mengakibatkan minimnya 

pengetahuan siswa tentang pentingnya belajar bahasa asing. 

Adapun solusi yang dari hambatan di atas bagi penulis adalah dengan belajar dari 

para guru senior dan juga menerapkan pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa agar siswa merasa antusias dengan pembelajaran bahasa Jepang yang 

diajarkan. 

 


